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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan program PEL melalui pengadaan alat tangkap

dalam upaya pemberdayaan masyarakat nelayan di Kelurahan Balohan Kecamatan Sukajaya Kota Sabang

Daerah Istimewa Aceh. Perhatian kepada kelompok masyarakat nelayan di wilayah ini penting dilakukan

karena di samping memiliki potensi perikanan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, juga masih

terdapat masyarakat nelayan yang relatif masih miskin.

 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat di daerah yang berpotensi dengan cara

meningkatkan nilai tambah produksinya melalui pembentukan dan pendayagunaan kelembagaan, mobilisasi

sumber daya, serta jaringan kemitraan pengembangan usaha kecil sesuai kompetensi ekonomi lokal.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan dalam pelaksanaan program PEL melalui pengadaan

alat tangkap di lapangan, hambatan-hambatan, dan alternatif pemecahannya. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa studi

kepustakaan, wawancara mendalam (indept interview) dan observasi langsung dimana peneliti langsung

berada di lapangan. Informan dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling selanjutnya informan

lain ditelusuri dengan mengikuti prinsip teknik snow ball.

 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaksanaan Program PEL melalui pengadaan alat tangkap meliputi

beberapa tahap, yaitu tahap sosialisasi program, tahap persiapan, pelaksanaan dan tahap pelestarian

kegiatan. Sosialisasi program terdiri dari kegiatan penyebaran informasi dan pelatihan. Penyebaran

informasi melalui mimbar ceramah di meunasah (surau) lebih efektif dari pada papan informasi dan brosur-

brosur, hal ini disebabkan masyarakat setempat sangat patuh terhadap agama dan aturan adat. Papan

informasi dan brosur-brosur ternyata kurang menarik minat kelompok sasaran, karena masih kurangnya

kemampuan dan minat baca dari masyarakat, sehingga informasi tentang program hanya beredar dan

dipahami oleh kalangan terbatas. Pertemuan diskusi kelompok sasaran melalui lembaga yang telah tumbuh

dalam masyarakat menjadi sarana dalam penyampaian informasi. Dalam sosialisasi program juga

dilaksanakan pelatihan manajemen keuangan dan industri bagi masyarakat pemanfaat serta sifat dari

program tersebut.

 

Tahap persiapan pelaksanaan program meliputi pemilihan desa partisipasi, pembentukan kelompok, dan

perumusan rencana kegiatan. Pemilihan desa partisipasi PEL dilaksanakan berdasarkan musyawarah, namun

dalam hal ini terlihat adanya intervensi dimana forum musyawarah tersebut terlalu diarahkan oleh

dikoordinator TPPK. Pembentukan, kelompok KMP masih dirasakan belum tepat sasaran yang mana
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keputusan lebih didominasi oleh pihak petugas dan begitu pula dengan perumusan rencana kerja masih

terlihat kebutuhan yang diberikan belum mewakili dari kelompok masyarakat pemanfaat. Oleh karena itu

persiapan pelaksanaan diharapkan dapat menjadi proses belajar bagi masyarakat, sehingga rencana program

yang dibuat sesuai dengan kebutuhannya.

 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap pengajuan dan pencairan dana, kegiatan kelompok sasaran,

pemantauan, evaluasi dan pelaporan. kegiatan pengajuan dan pencairan dana dilakukan berdasarkan rencana

kegiatan (RK) yang telah dimusyawarahkan ditujukan kepada pimpinan proyek agar dana dicairkan ke

rekening TPPK yang ada di bank lokal (BM), selanjutnya diajukan ke KPKN dengan dilengkapi tanda

tangan ketua TPPK dan FK. Dalam pelaksanaan kegiatan PEL, keterlibatan kelompok sasaran belum

memberikan masukan-masukan yang bersifat pemikiran, hal ini terlihat dari peralatan yang di berikan belum

sesuai dengan kebutuhan KMP. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan hasil dilaksanakan oleh tim

pelaksana dengan melibatkan warga masyarakat sehingga terbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk

melakukan pengawasan secara internal, tetapi sayangnya kegiatan tersebut hanya dilakukan pada awal-awal

program saja. Peningkatan pendapatan tidak disebabkan oleh kerjasama kelompok, akan tetapi penggunaan

alat tangkap yang efektif.

 

Kemudian tahap pelestarian, dalam pelestarian program terlihat masih kurang berjalan karena tingkat

kesadaran dari petugas masih kurang dalam mengarahkan dan memantau sistem perguliran dana, demikian

juga dalam pemasaran, peran jaringan kemitraan dengan pihak swasta belum terlihat. Menurut pengamatan

di lapangan terlihat bahwa terminasi yang dilakukan bukanlah karena masyarakat pemanfaat yang mandiri

atau berhasil, melainkan karena habisnya waktu yang telah ditetapkan dalam proyek telah berakhir.

 

Beberapa kendala dalam pelaksanaan program antara lain: kurangnya peran tim pelaksana (fasilitator) dalam

pelaksanaan program, sosialisasi program kurang berhasil, kurangnya motivasi dan partisipasi masyarakat,

rendahnya tingkat pendidikan dan kualitas masyarakat, minimnya tanggungjawab serta sikap malas (budaya

malas) yang dimiliki oleh anggota kelompok sasaran, dengan demikian tingkat keberhasilan program rendah

atau tidak mencapai tujuan.

 

Perbaikan yang perlu dilakukan agar pelaksanaan program PEL melalui pengadaan alat tangkap berjalan

dengan efektif maka perlu meningkatkan peran serta tim pendamping (fasilitator) sehingga kehadirannya

dapat menjadi motivator, perlu dilakukan penataan ulang perencanaan agar tercipta keserasian antara tujuan

dengan kebutuhan kelompok sasaran dalam pelaksanaan program, Pemerintah secara konsisten mendorong

masyarakat untuk menuntut ilmu, disamping itu juga perlu dilakukan persiapan sosial dengan

mengedepankan metode participatory rural appraisal (PRA), dan mengadakan pendekatan non-direktif.


